BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terkait Kajian Teologis pada Novel Dari Jendela Hauzah karya

Otong Sulaeman dan Relevansinya terhadap kehidupan

modern, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan yang ditarik

dari berbagai sumber data yang dikumpulkan dan dianalisis
sebagai dasar penelitian, sebagai berikut:

1. Dalam memahami tentang teologi didalamnya perlu adanya
dasar yang kuat agar tidak terjerumus ke dalam hal yg
berlawanan sehingga bisa mengakibatkan keyakinan menjadi
goyah. Membahas wacana teologi sebenarnya sangatlah
menarik, akan tetapi diperlukan adanya kehati-hatian pada
menelaah nya.

2. Menjadi pemuda Islam sudah sejatinya untuk dapat
membedakan antara baik dan buruk, hal ini berkaitan dengan
cara hidup sehari-hari. mirip melakukan sholat sempurna waktu
serta menjalankan apa yang telah pada syari'at kan oleh agama
yang dianutnya.

3. Dalam pembahasan tentang teologi yang ada pada novel karya
Otong Sulaeman ini didalamnya sangat menarik buat dikaji
apalagi bagi mahasiswa atau mahasiswi khususnya acara studi
Agidah serta Filsafat Islam sebab sangat relevan pada
menaikkan pengetahuan perihal kajian teologis.

B. Saran

1. Perlu adanya pemahaman secara global terkait kajian teologis
terutama dalam penelitian tentang novel, maka dibutuhkan buat
penelitian selanjutnya lebih baik lagi asal penelitian ini serta
lebih membuatkan kembali ihwal apa yang ingin diketahui
tentang kajian teologis terhadap suatu novel eksklusif.

2. menjadi pemuda Islam, dimana mampu dikatakan menjadi
generasi penerus seharusnya lebih memantapkan diri serta tidak
terbelenggu terhadap kemajuan teknologi dizaman terbaru ini,
merupakan seseorang pemuda wajib mampu berakibat model
yg baik buat generasi selanjutnya.

3. Peneliti menyarankan agar novel ini bisa dijadikan asal bacaan
yang relevan, karena di dalam novel berasal jendela Hauzah
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terdapat beberapa bahasan ihwal teologi serta terdapat berbagai
alur yang menarik serta dapat dijadikan surat keterangan
khususnya anak prodi AFI dan rakyat umum lainnya.
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